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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

 Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh tipe industri, kinerja 

lingkungan, dan profitabilitas terhadap carbon emission disclosure. Penelitian ini 

menggunakan perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2015, 2016, dan 2017 secara berturut-turut, dengan total perusahaan 

yang memenuhi kriteria sampel sebanyak 33 perusahaan.  

 Setelah melakukan analisis dan pengujian hipotesis mengenai pengaruh tipe 

industri, kinerja lingkungan, dan profitabilitas terhadap carbon emission disclosure 

pada 99 sampel yang telah terpilih, dan berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

a. Tipe Industri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap carbon emission 

disclosure dengan tingkat signifikansi untuk tipe industri sebesar 0,002 yang 

berarti lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,05. Dengan demikian, hipotesis 

yang menyatakan tipe industri berpengaruh signifikan terhadap carbon emission 

disclosure diterima.  

b. Kinerja lingkungan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Carbon 

Emission Disclosure dengan tingkat signifikansi untuk kinerja lingkungan sebesar 

0,095 yang berarti lebih besar dari taraf signifikansi yaitu 0,05. Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap 

carbon emission disclosure ditolak.  

c. Profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Carbon Emission 

Disclosure dengan tingkat signifikansi untuk profitabilitas sebesar 0,004 yang 

berarti lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,05. Dengan demikian, hipotesis 

yang menyatakan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap carbon emission 

disclosure diterima. 
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5.2  Saran 

 Dalam penelitian ini telah diperoleh kesimpulan dan memiliki beberapa 

keterbatasan, sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan mampu mendapatkan 

hasil penelitian yang terbaik, maka terdapat saran yang dapat diberikan sebagai 

berikut: 

a. Saran Praktis: 

1) Bagi manajemen perusahaan dapat lebih peduli terhadap permasalahan emisi 

karbon di Indonesia dan lebih meningkatkan kepedulian mengenai dampak 

emisi gas rumah kaca. 

2) Bagi masyarakat umum untuk dapat meningkatkan kesadaran dan kepedulian 

akan lingkungan sehingga tercapainya target penurunan emisi karbon yang 

dihasilkan oleh suatu entitas tertentu maupun perorangan. 

b. Saran teoritis untuk para peneliti selanjutnya: 

1) Menambahkan variabel-variabel lain yang mungkin dapat memengaruhi 

Carbon Emission Disclosure seperti media exposure, struktur kepemilikan, 

leverage serta masih banyak hal lainnya yang dapat dijadikan variabel 

penelitian. 

2) Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah tahun pengamatan, 

sehingga dapat lebih menggambarkan pengungkapan emisi karbon di Indonesia.  
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